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ABSTRACT

Problems in this study whether there are differences in the average volume of export sales of wood
products before and after the Regulation of the Minister of Trade of the Republic of Indonesia Number 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 in CV. Karya Mina Putra Rembang. The goal is to find and analyze the differences in the
average volume of export sales of wood products before and after the Regulation of the Minister of Trade of the
Republic of Indonesia Number 20/M-Dag/Per/5/2/2008 in CV. Karya Mina Putra Rembang. The hypothesis
proposed is alleged there is an average difference in volume of export sales of wood products before and after
the Regulation of the Minister of Trade of the Republic of Indonesia Number 20/M-Dag/Per/5/2/2008 in CV.
Karya Mina Putra Rembang. The type of data is the average sales volume in CV. Karya Mina Putra Rembang. The
population in this study is the volume of export sales CV. Karya Mina Putra Rembang. Sampling techniques with
clustering techniques begin before Regulation of the Minister of Trade of the Republic of Indonesia Number
20/M-Dag/Per/5/2/2008 which entered into force in January 2005 there are 36 months during the years 2005-
2007, while the post-Regulation of the Minister of Trade of the Republic of Indonesia Number 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 prevailing in January 2008 there are 36 months during the year 2008-2010. T test to test the
difference of two mean / average or test the two groups.

The results of this study there were significant differences in static average volume of export sales of
wood products before and after the Regulation of the Minister of Trade of the Republic of Indonesia Number
20/M-Dag/Per/5/2/2008 in CV. Karya Mina Putra Rembang. The implications of forestry companies that must
adapt to the new license is required to have permits Registered Exporter of Forestry Industry Products (ETPIK) is
certainly a consequence of changes in the quality and quantity and type of forestry products industry was
produced during this time. And of course, directly affects the sales volume to sales volume dan profit sales.

Keywords: Volume of Sales, Wood Products Exports Before and After Permendag Number 20/M-
Dag/Per/5/2/2008.

ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini apakah ada perbedaan rata-rata volume penjualan ekspor produk
kayu sebelum dan sesudah Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008
di CV. Karya Mina Putra Rembang. Adapun tujuannya adalah sebagai untuk mengetahui dan menganalisis
perbedaan rata-rata volume penjualan ekspor produk kayu sebelum dan sesudah Peraturan Menteri Perdagangan
Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 di CV. Karya Mina Putra Rembang. Hipotesis yang diajukan
adalah diduga ada perbedaan rata-rata volume penjualan ekspor produk kayu sebelum dan sesudah Peraturan
Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 di CV. Karya Mina Putra Rembang.
Jenis data yaitu volume penjualan rata-rata yang ada di CV. Karya Mina Putra Rembang. Populasi dalam
penelitian ini adalah volume penjualan ekspor CV. Karya Mina Putra Rembang. Teknik pengambilan sampel
dengan teknik klaster mulai sebelum diberlakukannya Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor
20/M-Dag/Per/5/2/2008 yang berlaku mulai Januari 2005 ada 36 bulan selama tahun 2005- 2007, sedangkan
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sesudah Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 yang berlaku
Januari 2008 ada 36 bulan selama tahun 2008 - 2010. Uji T untuk menguji perbedaan dua mean/ rata-rata atau
menguji dua kelompok.

Hasil penelitian ini terdapat perbedaan signifikan secara statis rata-rata volume penjualan ekspor produk
kayu sebelum dan sesudah Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008
di CV. Karya Mina Putra Rembang. Implikasi dari Perusahaan kehutanan yang wajib beradaptasi dengan ijin baru
yaitu wajib memiliki izin Eksportir Terdaftar Produk Industri Kehutanan (ETPIK) ini tentunya membawa
konsekuensi terhadap perubahan kualitas dan kuantitas dan jenis produk industri kehutanan yang diproduksi
selama ini. Dan tentunya volume penjualan berpengaruh langsung terhadap volume penjualan dan laba
penjualan.

Kata Kunci : Volume Penjualan, Ekspor Produk Kayu Sebelum dan Sesudah Permendag Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008.

PENDAHULUAN

Sebelum krisis dan sesudah krisis permintaan aldutidhan kayu yang disediakan oleh
perusahaan kayu, baik kebutuhan dalam negeri mdupunegeri (ekspor) terus meningkat dari tahun
ketahun seiring dengan berkembangnya sektor piparena kayu merupakan salah sektor untuk
kebutuhan properti. Sebagaimana diketahui, propegtiupakan salah satu sektor paling menderita
setelah tertimpa krisis nasional di awal tahun 1998

Dalam upaya untuk memperlancar kebutuhan akan Kdyususnya ekspor maka pemerintah
melalui Kementerian Perdagangan Republik Indonesaerbitkan Peraturan Menteri Perdagangan
Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 gabaengganti Peraturan Menteri Perdagangan
Republik Indonesia Nomor 09/M-DAG/PER/2/2007 dikeakan belum dapat memenuhi sasaran dan
dalam perkembangannya sudah tidak sesuai dengdiskgang ada sehingga harus diubah.

Berbeda dengan Peraturan Menteri Perdagangan Repudionesia Nomor 09/M-
DAG/PER/2/2007, peraturan yang terbaru ini lebilageterkait dengan ekspor kayu yaitu tentang
Ketentuan Ekspor Produk Industri Kehutanan. Ketemttersebut mencakup ekspor produk industri
kehutanan hanya dapat dilaksanakan oleh perusahdastri kehutanan yang telah diakui sebagai
Eksportir Terdaftar Produk Industri Kehutanan (BR)Pbleh Direktur Jenderal. Tujuan ketentuan
tersebut supaya eksportir dalam mengekspor proddistri kehutanan sesuai standar internasional
dikarenakan harus memenuhi beberapa syarat yatgdietapkan.

CV. Karya Mina Putra Rembang, pada awal usaha sele&gportir produk Industri kehutanan
tidak diwajibkan memiliki izin Eksportir TerdaftadProduk Industri Kehutanan (ETPIK) sehingga
selama ini tidak ada masalah dengan ekspor pratiikstri kehutanan. Pada akhir tahun 2008 CV.
Karya Mina Putra memiliki izin Eksportir TerdaftBroduk Industri Kehutanan (ETPIK). Hal tersebut
membawa dampak terhadap perubahan kualitas datitkatan jenis produk industri kehutanan yang
diproduksi selama ini. CV. Karya Mina Putra berasatenyesuaikan ketentuan yang ditetapkan oleh
pemerintah sehingga tetap mampu menyerap banyalgaekerja di bidangaw mill dan wood
working. penting dalam rangka memenuhi kebutuhan ekspaostridkehutanan ke berbagai negara.

Adapun kondisi volume ekspor sebelum berlakunyatBean Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008, dapat dildedam Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 penjualan kaga mill danwood working) ekspor CV. Karya Mina Putra
Rembang pada tahun sebesar 22.990tdhun 2006 jumlah ekspor mencapai 30.148 d4n tahun
2007 jumlah ekspor mencapai 30.153 Bari data tersebut terlihat bahwa selama 3 tatantahun
2005 — 2007 volume penjualan ekspor k@yu Karya Mina Putra Rembang mengalami peningkatan
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Tabel 1
Perkembangan Volume Penjualan Ekspor Kayu
Pada CV. Karya Mina Putra Rembang

Tahun Jumlah Volume Produksi Kayu Volume Penjualan Ekspor Rata-rata Per
Gergajian Tahun (M3)
2005 32.225 22.990
2006 35.002 30.148
2007 36.000 30.153

Sumber : CV. Karya Mina Putra Tahun 2011, diolah.

Adapun kondisi volume ekspor sesudah berlakunyaté@n Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008, dapat dildedam tabel berikut ini :

Tabel 2
Perkembangan Volume Penjualan Ekspor Kayu
Pada CV. Karya Mina Putra Rembang

Tahun Volume Produksi Kayu Gergajian Volume Penjualan Ekspor Rata-rata Per
Tahun ( M®)
2008 29.122 25.012
2009 28.123 20.560
2010 25.410 18.123

Sumber : CV. Karya Mina Putra Tahun 2011, diolah.

Berdasarkan Tabel 2 penjualan kagan mill danwood working) ekspor CV. Karya Mina Putra
Rembang tahun 2008 sebesar 25.01% tehun 2009 sebesar 20.560, Mada tahun 2010 sebesar
18.123 M Dengan demikian selama 3 tahun dari tahun 200810 Zetelah berlakunya Peraturan
Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 204d/BPer/5/2/2008ekspor kayu CV. Karya Mina
Putra Rembang terus mengalami penurunan.

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 di atas terlihlatvhaata-rata volume penjualan sebelum dan
sesudah Peraturan Menteri Perdagangan Republikdésdo Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 terdapat
perbedaan. Menurut Sugiyono dan Wibowo (2004:118uku melihat perbedaan rata-rata tersebut
nyata secara statistik harus dilakukan denganagabSehingga penelitian ini sangat menarik untuk
mengetahui apakah secara statistik terdapat pexbedda-rata volume penjualan pada CV. Karya
Mina Putra sebelum dan sesudah Peraturan Mentetagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008. Penelitian yang dilakukan oletd¥y¢2007) pada CV. Antik Sekawan Semarang,
menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan nilai jumyuk ekspor sebelum Peraturan Menteri
Perdagangan Republik Indonesia Nomor 09/M-DAG/PERIZ/ dan ada perbedaan nilai jual kayu
ekspor sesudah adanya Peraturan Menteri PerdagaRggublik Indonesia Nomor 09/M-
DAG/PER/2/2007.

Dari sisi negara tujuan yaitu Jepang, India darg&uara merupakan tujuan ekspor utama,
menyusul Amerika Serikat, Australia, dan Brasilliiait kecenderungannya, pasar ekspor tersebut
memiliki prospek yang sangat baik. Karena itu,ainping karena pasar dalam negeri yang lesu, untuk
jangka panjang sebaiknya pasar ekspor tersebun pigperhatikan secara serius. Artinya, upaya
memaksimalkan pasar ekspor dilakukan karena merpahgangnya besar, bukan sebagai reaksi
kelesuan pasar dalam negeri. Namun setelah beyakBeraturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 tentang Kietem Ekspor Produk Industri Kehutanan terjadi
adanya perubahan regulasi dari Pemerintah khusudmyaVienteri Perdagangan. Regulasi tersebut
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menyebabkan volume penjualan dan pasar ekspor GWyaKMina Putra Rembang mengalami
perubahan (penurunan). Pokok permasalahannya adapatkah ada perbedaan rata-rata volume
penjualan ekspor produk kayu sebelum dan sesudastuRen Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 di CV. Karitina Putra Rembang. Adapun tujuan
penelitian ini adalah sebagai "untuk mengetahui daenganalisis perbedaan rata-rata volume
penjualan ekspor produk kayu sebelum dan sesudastuRen Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 di CV. KakMma Putra Rembang.

LANDASAN TEORI

Volume Penjualan

Menurut Philip Kotler (1995) volume penjualan adiajamlah yang dicapai sesuai target yang
ditentukan setelah perusahaan melakukan seranggaiaasaran (penjualan) dari hasil produksinya.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi suatu pexasabapat bersaing dalam meningkatkan
volume penjualannya :

a. Harga yang murah atau kompetitif.
Harga yang ditawarkan pada konsumen dapat berdgaagaran dengan produk yang sejenis.

b. Kualitas yang baik atau dapat diandalkan.
Kualitas produk yang memenuhi standar nasional dapat dijual dipasaran sesuai yang
diinginkan konsumen.

C. Pemberian garansi.
Produk yang akan dijual kepada konsumen diberilkdoell adanya garansi sesuai. Misalnya
bergaransi satu sampai dengan tiga tahun.

d. Dikenal masyarakat luas.
Bahwa produk yang telah dijual ke pasaran telalkrdik luas oleh masyarakat ini disebabkan
telah dilakukannya penetrasi pasar dan promosi gangar.

e.  Gencar dalam berpromosi.
Setelah produk siap dipasarkan bahkan kadang-kadeouuk belum siap dipasarkan pihak
perusahaan menjadwalkan promosi kepada masyarafat ohelalui media massa berupa media
elektronik, media cetak bahkan internet.

f. Pelayanan purna jual.
Produk yang telah dijual kepada konsumen, dan pipelkusahaan harus juga melayani
pembelian bekas atau setengah pakai apabila pteckdbut kembali dijual oleh konsumen.

Volume penjualan merupakan satuan moneter ataankung dapat dijadikan ukuran terhadap
pendapatan suatu perusahaan. Volume penjualan ak@mgkomponen yang berpengaruh langsung
terhadap laba pada suatu perusahaan. Tingkat vopengialan yang ditetapkan mempengaruhi
kualitas yang terjual. Untuk itu volume penjualaarus ditetapkan sedemikian rupa yang selalu
berhubungan dengan harga, ongkos dan biaya.

Menurut Philip Kotler dalam Seth Abraham (2011) ag@nbilan faktor yang mempengaruhi
volume penjualan :

a. Pengaruh keunikan.
Semakin unik sebuah produk, semakin berkurang legpekerusahaan dalam membuat suatu
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harga dan akhirnya berpengaruh terhadap volumeigleni.

b. Pengaruh kesadaran.
Semakin rendah kesadaran pembeli tentang harga gdag maka volume penjualan yang
ditarget perusahaan akan menurun

C. Pengaruh sulithya membandingkan.
Semakin sulit pembeli membandingkan mutu produkgpanti, semakin berkurang volume
penjualan oleh perusahaan.

d. Pengaruh jumlah total pengeluaran.
Semakin rendah jumlah total pengeluaran untuk mérabbuah produk, dalam rasio terhadap
semua penghasilan pembeli, semakin berkuranglalekkep perusahaan terhadap volume
penjualan.

e. Pengaruh manfaat akhir.
Semakin rendah pengeluaran dibandingkan dengana btayal produk akhir, semakin
berkuranglah kepekaan perusahaan terhadap volumeajan.

f. Pengaruh biaya bersama.
Jika sebagian biaya untuk membeli sebuah prodakgtfung oleh pihak lain, kepekaan pembeli
terhadap volume penjualan akan berkurang.

g. Pengaruh investasi bergabung.
Kepekaan pembeli terhadap harga berkurang apaboithuk tadi digunakan dalam hubungannya
dengan aktiva yang telah ditanamkan oleh perusahaan

h. Pengaruh harga.
Kepekaan pembeli terhadap harga berkurang, jikalydradianggap lebih bermutu, lebih
bergengsi dan lebih eksklusif.

i. Pengaruh persediaan barang.
Kepekaan pembeli terhadap harga berkurang jika kaerdak dapat menyimpan produk yang
akan dijual tersebut.

Pengertian Ekspor

Ekspor menurut Christoper Pass (1994) adalah ppesgisalan suatu produk dari suatu negara
ke negara lainnya atau dalam negeri ke luar negmmis ekspor suatu produk atau barang ada berbagai
macam jenis yaitu :

a. Jenis migas diantaranya adalah : minyak mentahalgascair dan alam padat.
b. Non migas diantaranya adalah : dari industri kefartaindustri pertanian dan industri kelautan.

Dari penjualan ekspor dari Indonesia ke luar neggsagai penyumbang devisa terbesar selama
ini selain migas adalah industri pertanian (ChpstoPass, 1994). Dalam sistem perekonomian terbuka
saat inioutput yang dihasilkan oleh suatu perusahaan tidak haljyal kepada konsumen dalam
negeri saja tapi juga ke manca negara. Jadi seocanan pengertian ekspor adalah suatu barang jasa
atau aset modal yang dijual keluar negeri (Christopass, 1994). Ekspor berperan penting bagi
perekonomian suatu negara karena bersama-samandengar menghasilkan neraca pembayaran
(Balance of Payment) dari suatu negara artinya suatu negara harusekepgr untuk dapat membiayai
impornya dengan mata uang asing. Dengan ekspot diesahui aliran sirkulasi pendapatan nasional
yang memberikan peningkatan pendapatan aaput secarariil. Macam macam ekspor menurut
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Christoper Pass, (1994) :

a. Ekspor yang dapat dilihatiéible export) yaitu suatu barang yang diproduksi dan secaila fis
yang diangkut dan dijual di pasar luar negeri keianudliperoleh penerimaan dalam mata uang
asing.

b. Ekspor yang tidak dapat di lihanyisible export) yaitu suatu jasa yang disediakan bagi orang
asing baik di dalam negeri maupun di luar negemgykeduanya juga menghasilkan penerimaan
dalam mata uang asing.

C. Ekspor modal merupakan modal yang ditempatkanati hegeri dalam bentuk asset fisik dan
deposito bank.

Industri Produk Kehutanan (IPK) di Indonesia mufendapat perhatian pada tahun 1964 yaitu
dengan adanya HPH (Hak Penguasaan Hutan). AdanyadRPH maka industri kehutanan leluasa
memproduksi produk kayu ekspor yang distandarkaengan catatan tidak merusak hutan di
Indonesia. Produk kehutanan khususnya untuk prettskor dari tahun ketahun di Indonesia yang
dilakukan perusahaan yang ber HPH mengalami peaiagk kecuali tahun 1998 mengalami
penurunan. Namun pada tahun 1999 mulai meninggat la

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008.

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesiend¥o20/M-Dag/Per/5/2/2008 adalah
tentang Ketentuan Ekspor Produk Industri Kehutayaarg mencabut Peraturan Menteri Perdagangan
Republik Indonesia Nomor 09/M-DAG/Per/2/2007 Tarighd Pebruari 2007 tentang Ketentuan
Ekspor Produk Industri Kehutanan. Pada Pasal 2ZiRaraMenteri Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 tentang Ketentuan Ekdpanduk Industri Kehutanan menyatakan
bahwa Bantalan Rel Kereta Dari Kayu (yang terma$8k 4406) sebagaimana dimaksud dalam Pasal
1 angka 1, dan Kayu Gergajian (yang masuk HS.4d4€@agaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 2
dilarang diekspor.

Selain itu Pasal 3 Peraturan Menteri Perdagangapuliie Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 tentang Ketentuan Ekspor Proddkisini Kehutanan menyatakan bahwa produk
industri kehutanan sebagaimana dimaksud dalam Rasafka 3 diatur ekspornya sesuai Peraturan
Menteri. Selanjutnya pada Pasal 4 Peraturan MeRendagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 tentang Ketentuan Ekspor Proddisini Kehutanan juga memuat dua hal penting :

a. Produk Industri Kehutanan yang termasuk dalam kptdmEx HS.4407, ExHS.4409, Ex
Hs.4412, Ex HS. 4415, Ex HS.4418 dan Ex HS. 940tydalapat diekspor apabila memenuhi
kriteria teknis sebagaimana tercantum dalam LamplrBeraturan Menteri ini.

b. Khusus untuk Produk Industri Kehutanan dari kaylape dan kayu kelapa sawit dalam bentuk
Surface Four Sde (S4S) atalPole (olahan bulat halus) dan olahan lanjutannya ddigddspor
tanpa dikenakan pembatasan ukuran.

Pasal 5 Peraturan Menteri Perdagangan Republiknesi® Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008
tentang Ketentuan Ekspor Produk Industri Kehutanga memuat dua hal antara lain :

a. Ekspor Produk Industri Kehutanan sebagaimana dindbkslam Pasal 1 angka 3 hanya dapat
dilaksanakan oleh perusahaan Industri kehutanag teah diakui sebagai Eksportir Terdaftar
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Produk Industri Kehutanan (ETPIK) oleh Direktur deral.

Perusahaan industri kehutanan yang dapat diakaigaelETPIK adalah perusahaan industri
kehutanan yang telah memiliki izin usaha industing diterbitkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan memenuhi patagayang diatur dalam Peraturan
Menteri ini.

Pasal 7 Peraturan Menteri Perdagangan Republiknesim Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008

tentang Ketentuan Ekspor Produk Industri Kehutanga memuat lima hal antara lain :

a.

Terhadap perusahaan yang telah mendapat pengadages ETPIK dapat dilakukan verifikasi

yang meliputi :

1) Keabsahan dokumen yang disyaratkan pada saat pemamhETPIK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2).

2) Keberadaan perusahaan baik industri maupun kaator d

3) Aktivitas ekspor dan produksi sesuai dengan iziRKTyang dimiliki.

Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikak oleh pejabat dari Direktorat Jenderal
Perdagangan Luar Negeri Departemen Perdagangakt@aeJenderal Industri Agro dan Kimia
Departemen Perindustrian dan Direktorat Jenderala BProduksi Kehutanan Departemen
Kehutanan secara berkoordinasi dan atau algkeyor independen yang ditetapkan oleh
Menteri.

Hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayatdifllangkan dalam bentuk laporan hasil
verifikasi ETPIK.

Laporan hasil verifikasi ETPIK sebagaimana dimakgadia ayat (3) disampaikan kepada
Direktur Jenderal paling lambat 30 (tiga puluh)i katelah dilakukan verifikasi.

Tata cara pelaksanaan verifikasi sebagaimana dudgdada ayat (20 diatur lebih lanjut dengan
peraturan Direktur Jenderal.

Pasal 8 Peraturan Menteri Perdagangan Republiknesim Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008

tentang Ketentuan Ekspor Produk Industri Kehutanga memuat empat hal antara lain :

a.

Setiap ekspor produk industri kehutanan yang bewbdiaku kayu ulin harus memperoleh surat
persetujuan ekspor (SPE) dari Direktur Jenderakla®t mendapatkan rekomendasi dari
Departemen Kehutanan.

Tata cara mendapatkan rekomendasi sebagaimanastichglada ayat(1) diatur lebih lanjut
pada Menteri Kehutanan.

Untuk memperoleh SPE sebagaimana dimaksud paddl@y®erusahaan Industri Kehutanan
yang telah diakui sebagai ETPIK harus mengajukamgieonan tertulis kepada Direktur
Jenderal dengan melampirkan fotokopi dokumen ET&# rekomendasi dari Departemen
Kehutanan.

Direktur Jenderal menerbitkan persetujuan ataulpkao permohonan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling lambat 10 (sepuluh) hari kejaitung sejak permohonan diterima.

Produk Industri Kehutanan Wajib ETPIK

Berikut ini dijelaskan dalam tabel yaitu produk k&man yang wajib ikut Eksportir Terdaftar

Produk Industri Kehutanan (ETPIK) menurut Peratukdenteri Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 adalah sebagai berikut
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Tabel 3
Produk Industri Kehutanan Wajib ETPIK.

Nomor  Nomor Pos Tarif (HS) Uraian Barang
1 Ex.4401 dan Ex 4404 Serpih Kayu
2 Ex. 4407 Kayu gergajian yang telah diolah lebih lanjut dengan

meratakan keempat sisinya sehingga permukaannya
menjadi rata dan halus dengan ketebalan melebihi 6 mm

(54S)

3 4413.00.00.00 Kayu dipadatkan berbentuk block, pelat, jalur atau
profil

4 4419.00.00.00 Perangkat makan dan perangkat dapur dari kayu

5 9403.30.00.00 Perabotan kayu dari jenis yang digunakan di kantor

Sumber : Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008.

Volume Ekspor Sebelum Peraturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008

Kendati secara nasional produksi industri di Indmmesebelum krisis menunjukkan penurunan
dratis, volume penjualan ekspor produk kayu SebeRsmaturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 mengalamiakem. Data yang ada menunjukkan, ekspor
kayu Indonesia mengalami kenaikan.

Tabel 4

Perkembangan Ekspor Kayu Secara Nasional
Tahun 2005 -2007.

Tahun Jumlah (M) Nilai (US$)
2005 2.486.940 11.710.962
2006 5.856.227 19.151.908
2007 7.806.493 19.448.284

Sumber : Seth Abraham, Januari Tahun 2011.

Dari Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa ekspowuksgcara nasional tahun 2005 sebesar US$
11.710.962 dan pada tahun 2006 sebesar US$ 19085deh tahun 2007 nilai ekspor produk kayu
sebesar US$ 19.448.284. Hal tersebut berarti seédibpn nilai ekspor produk kayu mengalami
kenaikan yang sangat berarti.

Volume Ekspor Sesudah Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008

Walaupun terkena dampak yang cukup besar akibsis kindustri kayu nasional sudah mulai
bangkit kembali sejak tahun 2009, dengan tingkatupguhan sebesar 30%. Pertumbuhan produksi
ini sebetulnya bukan disebabkan meningkatnya mil&gipor yang sangat besar akan tetapi secara
nasional disebabkan berlakunya Peraturan MentedaBangan Republik Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008. Setelah adanya Peraturan iniugsddkayu ekspor nasional memang lebih banyak
diserap oleh pasar dalam negeri, sehingga benar-bengantung pada pasar dalam negeri. Porsi untuk
pasar ekspor nampaknya sangat kecil ini dapatatlilhlam Tabel 3 dibawah.

Dari Tabel 1.3 di bawah dapat dilihat bahwa tal2098 sebesar US$ 9.319.724, tahun 2009
sebesar US$ 9.710.962 dan pada tahun 2010 seb88a®.W51.908 berarti setiap tahunnnya nilai
ekspor produk kayu mengalami penurunan yang sargyafti. Dengan adanya regulasi pemerintah
Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesimmd¥o09/M-Dag/Per/2/2007 diganti dengan
Peraturan Menteri Pergadangan Republik Indones&turan Menteri Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008
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Tabel II.3.
Perkembangan Ekspor Kayu Secara Nasional
Tahun 2007 -2010

Tahun Jumlah (M3) Nilai (US$)
2008 3.694.952 9.319.724
2009 3.486.940 9.210.962
2010 3.856.227 9.151.908

Sumber : Seth Abraham, Januari Tahun 2011.

berdampak pula dengan penjualan kayu khusus pre#tasgor yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan kehutanan di Indonesia, dimana diwajibkat Eksportir Terdaftar Produk Industri
Kehutanan (EPTIK) sehingga mengalami penurunanoeksp

Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian Seth Abraham N (2011) dengan judul AmaliHubungan Biaya dan Volume
Penjualan Terhadap Penjualan Ekspor Kayu pada RbolKLumber. Variabel yang dipergunakan
dalam penelitian tersebut adalah biaya sebagaahelribebas (independen) serta volume penjualan
ekspor sebagai variabel terikat (dependen). Alatisia yang dipergunakan adalah korelasi. Hasil uji
korelasi diperoleh ada hubungan yang signifikanamntbiaya dan volume penjualan terhadap
penjualan ekspor kayu pada PT. Kaboli Lumber. Rirée penelitian ini dengan dengan penelitian
Seth Abraham N (2011) dimana Seth Abraham N (2@ddpggunakan variabel biaya dan volume
penjualan ekspor. Teknik analisis yang diperguna®ath Abraham adalah teknik analisis korelasi
Product Moment. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan variablume penjualan sebelum
dan sesudah Peraturan Menteri Perdagangan Repuhdikesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008. Alat
analisis yang digunakan adalah uji t. Sedangkasapsannya dengan penelitian sebelumnya adalah
sama-sama menggunakan variabel volume penjualaxy F2007) melakukan penelitian tentang
perbedaan volume penjualan ekspor pada CV. AntlaBan Semarang. Variabel yang dipergunakan
adalah nilai ekspor kayu sebelum dan sesudah PamaMenteri Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2007. Alat analisis yangutigkan adalah uji t. Hasil yang diperoleh adalah
tidak ada perbedaan nilai jual kayu ekspor seb&amaturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2007.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yarakdian Ferdy (2007) adalah penelitian yang
dilakukan Ferdy menggunakan variabel ekspor kaybelsen dan sesudah Peraturan Menteri
Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/PX#R607. Sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan variabel sebelum dan sesudah PeraWleateri Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008, karena Peraturan bettsemerupakan peraturan terkini sehingga akan
lebih baik dan terlengkap. Sedangkan persamaanadepgnelitian sebelumnya adalah sama-sama
menggunakan alat analisis uiji t.

Hipotesis

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adatithuga ada perbedaan rata-rata volume
penjualan ekspor produk kayu sebelum dan sesudastuRan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 di CV. KakMma Putra Rembang.

Uji Beda Volume Penjualan Ekspor Produk Kayu Sebelum dan Sesudah Peraturan Menteri 207
Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/ M-Dag/Per/5/2/2008

(Studi pada CV. Karya Mina Putra Rembang)

Mokhamat Ansori; Musafak




METODE PENELITIAN
Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah volume pergnatkspor, yaitu :

Volume penjualan ekspor sebelum Peraturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008

Adalah besarnya volume penjualan ekspor kayu yalagutkan oleh CV. Karya Mina Putra
Rembang sebelum Peraturan Menteri Perdagangan Repubdonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008. Dengan menggunakan data bularatatiun 2005-2007 dengan satuah M

Volume penjualan kayu ekspor sesudah Peraturan Menteri Perdagangan
Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008

Adalah besarnya volume penjualan ekspor kayu yalagutkan oleh CV. Karya Mina Putra
Rembang sesudah Peraturan Menteri PerdaganganliRdpdbnesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008.
Dengan menggunakan data bulanan dari tahun 200B&€igan satuan

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddlata dokumentasi. Data dokumentasi
dalam penelitian adalah data tentang volume pemugdta-rata yang ada di CV. Karya Mina Putra
Rembang sebelum dan sesudah Peraturan Menterigdagém Republik Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 yang menjadi sasaran.

Sumber data dalam penelitian ini data sekundera Bmkunder merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh secara tidak langsunpsd@nber asli atau melalui media perantara.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan obyek yang sebenamgim iditeliti dan sebagai sasaran
generalisasi hasil-hasil penelitian, baik anggoiggata sampel maupun di luar sampel (Arifin, 2008).
Obyek dalam penelitian ini adalah CV. Karya MinarBurRembang. Populasi dalam penelitian ini
adalah volume penjualan ekspor CV. Karya Mina PRmbang.

Teknik pengambilan sampel dengan tekmikister sampling adalah pengambilan sampel
dilakukan dengan membagi populasi menjadi bebegapa bagian, grup bagian ini disebut dengan
cluster. Beberapaluster kemudian dipilih secara random, item-item datagyla@rada di dalarduster
yang terpilih merupakan sampelnya (Jogiyanto, ZiB)0:Sampel diambil data bulanan mulai sebelum
diperlakukannya Peraturan Menteri Perdagangan Rikpudonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008
yang berlaku mulai Januari 2005 ada 36 bulan setaman 2005- 2007, sedangkan sesudah Peraturan
Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20&d/Per/5/2/2008 yang berlaku Januari 2008
ada 36 bulan selama tahun 2008 — 2010.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang dipergunakan dalam pengumpulata dlalam penelitian ini adalah
dokumentasi adalah data yang tidak langsung digrerdari sumber data untuk tujuan yang khusus.
Berupa laporan-laporan data bulanan yang ada di KAfya Mina Putra Rembang (Jogiyanto,
2010:117).
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Teknik Analisis Data

Uji Asumsi Klasik.
a. Uji normalitas.
Uji Normalitas untuk mengetahui apakah model ragresmiliki distribusi normal. Untuk
menguji normalitas, dapat dipergunakan formula uarderra (JB Test) menurut Setiaji
(2009:52) :
5 (K-33
JB=n +
6 24

Dimana S adalahskewness (kemencengan) dan K kurtosis (keruncingan). Nitdlai
kemencengan (K) dan kemencengan (S) dapat dipeddehprogram SPSS, pada analisis
deskriptif. Hasil uji normalitas dapat diperolekgjihasil hitung JB lebih besar dari 9,21 maka
data yang diuji tidak normal. Sebaliknya jika nilH8 hitung kurang dari 9,21 data termasuk
dalam kelas distribusi normal.

b. Uji Linearitas.
Menurut Setiaji (2009:80) pengertian linieritas latiakorelasi linear yangerfect atau eksak di
antara variabel penjelas yang dimasukkan ke dalamdem Uji linieritas diperoleh dengan
melihat pada nilalnflation Variance Factor (VIF) dan nilaitolerance. Apabila nilai VIF dari
semua variabel bebas dalam penelitian kurang dan 10 dan nilatolerance lebih besar dari
(>) 0,10 maka lolos uiji linieritas dan sebaliknyaakila nlai VIF dari semua variabel bebas
dalam penelitian ini lebih besar (>) 10 dan ni@déerance lebih kecil dari (<) 0,10 maka tidak
lolos uji linieritas.

Uji t (uji beda)

Uji t adalah teknik analisis untuk menguji perbedalamean/ rata-rata atau menguji dua
kelompok (Sugiyono dan Wibowo, 2004:116). Dalam gbéian ini yaitu volume penjualan kayu
ekspor sebelum dan sesudah Peraturan Menteri Regag Republik Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008) di CV. Karya Mina Putra Rembaefpetum dan sesudah Peraturan Menteri
Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/PZ#P608. Untuk pengujian hipotesis dilakukan
dengan membandingkan e dengan tpwng Berikut ini rumus penghitungannya (Sugiyono dan
Wibowo, 2004:116) :

(X=X)
t =
Sx— S %
Keterangan :
X1 = Rata-rata X
X = Rata-rata X
Sx — S = Sandar error beda.

Adapun perumusan hipotesisnya adalah :

Ho: 1 =0, berarti tidak ada perbedaan rata-ralianve penjualan ekspor produk kayu sebelum dan
sesudah Peraturan Menteri Perdagangan RepublikésdgoNomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 di CV. Karya Mina Putra Rembang.
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H.: >0, berartiada perbedaan rata-rata voluenguplan ekspor produk kayu sebelum dan

sesudah Peraturan Menteri Perdagangan RepublikésdgoNomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 di CV. Karya Mina Putra Rembang.

Ketentuan : Jikadiung > tanerdengan alpha 0,05 (95%) maka Ho ditolak.
Jika thiung< t raveidengan alpha 0,05 (95%) maka Ho diterima.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Ekspor Kayu Sebelum dan Sesudah Peraturan Menteri
Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008

Berikut ini dijelaskan deskripsi volume penjualdesgor kayu sebelum dan sesudah Peraturan

Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 204d/Per/5/2/2008.

Tabel 5
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Permen 2008 36 1911 2514 2229.75 302.796
sesudah Permen 2008 36 1503 2084 1768.50 237.359

Valid N (listwise) 36

Sumber : diolah 2011.

Dari Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa dari peajudayu ekspor CV. Karya Mina Putra

Rembang baik sebelum dan sesudah Peraturan MBeteldgangan Republik Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 adalah™ sebagai berikut :

1.

210

Nilai terendah penjualan ekspor sesudah Peraturamté¥l Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 sebesar 1503 artinyawbavolume penjualan ekspor CV.
Karya Mina Putra Rembang masih di bawah volumeyadai kayu ekspor sebelum adanya
Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesimmdio20/M-Dag/Per/5/2/2008 sebesar
1911.

Nilai tertinggi penjualan ekspor sesudah Peratiiemteri Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 sebesar 2084 artinyawbanilai tertinggi penjualan kayu

ekspor CV. Karya Mina Putra Rembang masih di bamita tertinggi penjualan ekspor sebelum
adanya Peraturan Menteri Perdagangan Republik &s#mnNomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008
sebesar 2514.

Bahwa nilai rata-rata volume penjualan sesudah tiara Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 CV. KaryaMiRatra Rembang sebesar 1768.50
artinya bahwa rata-rata volume penjualan sesudaatuPan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 masih rendiBandingkan dengan rata-rata volume
penjualan sebelum adanya Peraturan Menteri PerdagaRepublik Indonesia Nomor 20/M-

Dag/Per/5/2/2008 yaitu sebesar 2229.75.

Deviasi standar sebelum Peraturan Menteri Perdagafepublik Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 yaitu sebesar 302.796 artinya babebelum adanya Peraturan Menteri
penjualan kayu CV. Karya Mina Putra Rembang baitgyakspor maupun yang tidak di ekspor
lebih bervariasi dan cenderung mengalami kenaikaara statistik. Sedangkan sesudah adanya
Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesradi@0/M-Dag/Per/5/2/2008 mempunyai
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nilai yaitu 237.359 artinya bahwa penjulan kayupeksCV. Karya Mina Putra Rembang
mempunyai variasi yang kecil dalam mempengaruhjuagsn kayu ekspor.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi, batipengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Uji normalitaslengan JB (Jargue Berra) yaitu sebagai berikut (Bag Setiaji,
2009) :

Tabel 6
Deskripsi Statistik
N Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error
Unstandardized Residual 36 .055 .244 2.020 .478

Valid N (listwise) 36
Lampiran 3, diolah 2011.

0055° | (2020-3)°
JB=36] 6 24
0003, 096
JB=36[ 6 24
JB =36 [0,0005 + 0,04 ]
JB = 36 x 0,045
JB=1,62<9,21

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data normal kandaaJB (Jargue Berra) hitung kurang
dari 9,21. Maka tidak ada kendala dalam pengujamalitas data.

Uji Linieritas
Menurut Setiaji (2009) pengertian linieritas adalaiielasi linear yangerfect atau eksak di

antara variabel penjelas yang dimasukkan ke dalagemSehingga dapat dijelaskan dalam Tabel 6
sebagai berikut :

Tabel 6
Uji Linieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Sebelum .544 1.839
Sesudah .532 1.879

a. Dependent Variable: sesudah
Lampiran 4, diolah 2011.

Uji linieritas diperoleh dengan melihat pada nilaflation Variance Factor (VIF) dan nilai
tolerance. Apabila nilai VIF dari semua variabel dalam péiad kurang dari ( <) 10 dan nilai
tolerance lebih besar dari (>) 0,10. Kesimpulan nilai VIFidsemua variabel dalam penelitian kurang
dari ( <) 10 dan nilaiolerance lebih besar dari (>) 0,10 maka tidak ada masatatgan uji linieritas
data.
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Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis dilakukan dengan ujs@bagaimana dalam lampiran. Secara ringkas,
hasil uji beda sebelum Peraturan Menteri PerdaganBapublik Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 tersebut dapat dilihat dalam Tabé&. Uji beda sebelum Peraturan Menteri
Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/P#2808 dan pengaruh sesudah adanya
Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesiadi@0/M-Dag/Per/5/2/2008 dalam penelitian
ini diuji dengan membandingkan kelompok | (sebetiengan kelompok Il (sesudah) melalui uji t atau
perbedaan dua mean. Hasil ugidalah sebagi berikut :

Tabel 7
Hasil Uji T Sebelum dan Sesudah Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor
20/M-Dag/Per/5/2/2008

Paired Differences

Std. 95% Confidence Interval t df Sig. (2-
Mean Sf‘d', Error of the Difference tailed)
Deviation
Mean Lower Upper

Pair 1 Sebelum Permen
2008 - sesudah 461.250 515.488 85.915 286.834 635.666 5.369 35 .000
Permen 2008

Sumber : Lampiran 5, diolah tahun 2011.

Hasil uji t pada Tabel 7 menunjukkan bahwa perbagah tiun,g dengan dye diperoleh nilai t
hung = 9.639 > tpe = 1.684. Sehingga dapat dijelaskan bahwa ada pesbedata-rata volume
penjualan ekspor kayu kelompok | (sebelum Perati@mteri Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008) dan kelompok Il (sedudPeraturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008) dan perbedga adalah sebesar 461,250, dan dalam
penelitian ini terbukti bahwa Peraturan Menteri ddgiangan Republik Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 mempengaruhi rata-rata volumeupéan ekspor kayu CV. Karya Mina Putra
Rembang dari tahun 2008-2010.

PEMBAHASAN

Walaupun terkena dampak yang cukup besar akibsis kindustri kayu nasional sudah mulai
bangkit kembali sejak tahun 2009, dengan tingkatupguhan sebesar 30%. Pertumbuhan produksi
ini sebetulnya bukan disebabkan meningkatnya miksipor yang sangat besar akan tetapi secara
nasional disebabkan berlakunya Peraturan MentedaBangan Republik Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008. Setelah adanya Peraturan iniugsbdkayu ekspor nasional memang lebih banyak
diserap oleh pasar dalam negeri, sehingga benar-bengantung pada pasar dalam negeri.

Dengan adanya regulasi pemerintah Peraturan Mdegediagangan Republik Indonesia Nomor
09/M-Dag/Per/2/2007 diganti dengan Peraturan Méemtergadangan Republik Indonesia. Peraturan
Menteri Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 ini berdampakapdengan penjualan kayu khusus produk
ekspor yang dilakukan oleh perusahaan-perusahdartakean di Indonesia, dimana diwajibkan ikut
Eksportir Terdaftar Produk Industri Kehutanan (BRPTdehingga mengalami penurunan ekspor.

Persepsi mengenai manfaat informasi penerapan uPamat Menteri Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 membawa konsekuensi bagi pengysatgusaha kayu eksportir yang belum
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maupun yang sudah menerapkan Eksportir TerdaftatuRrindustri Kehutanan (EPTIK). Diharapkan
jangka panjang dari pengalaman adanya Peraturanteedomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 dan
melakukan interprestasi terhadap nilai/manfaatrmési untuk mengubah persepsi negatif terhadap
Peraturan Menteri Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008. Peaan interprestasi inilah yang menyebabkan
perbedaan persepsi perusahaan yang bergerak dgbigdustri kehutanan.

Secara keseluruhan, analisis statistik menunjuklednwa hipotesis penelitian yang menyatakan
diduga ada perbedaan rata-rata volume penjualgroeksoduk kayu sebelum dan sesudah Peraturan
Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 2044/Ber/5/2/2008 di CV. Karya Mina Putra
Rembang, diterima. Perbedaan rata-rata volume g@amnjuekspor produk kayu sesudah Peraturan
Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/44/Ber/5/2/2008 di CV. Karya Mina Putra
Rembang terbukti mempunyai pengaruh terhadap vopengialan rata-rata produk kayu ekspor.

Implikasi dari Perusahaan kehutanan yang wajib dagri@si dengan ijin baru yaitu wajib
memiliki izin Eksportir Terdaftar Produk Industri elutanan (ETPIK) ini tentunya membawa
konsekuensi terhadap perubahan kualitas dan kasndian jenis produk indutri kehutanan yang
diproduksi selama ini. Dan tentunya volume penjuak®erpengaruh langsung terhadap volume
penjualan danlaba penjualan.

Dengan adanya Peraturan Menteri Perdagangan Rlepubtionesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 dampak positif bagi CV. Karya Miiira Rembang dalam meningkatkan volume
penjualan produk ekspor kayu, selalu mengacu pasfeerapkan Eksportir Terdaftar Produk Industri
Kehutanan (EPTIK) sehingga produk menjadi lebihkbalitas dan disenangi importir dan jangka
panjangnya dimungkinkan akan memberikan keuntuggag lebih besar. Sedangkan dampak negatif
setelah berlakuknya Peraturan Menteri Perdagangapuli®k Indonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 penjulan kayu pada CV. Karya MPudra Rembang mengalami penurunan secara
signifikan dan disisi lain CV. Karya Mina Putra Reamg mencari kaylog yang bermutu, tentunya
memerlukan biaya yang lebih tinggi serta ongkossjpartasi yang makin mahal.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini bertujuan menguji perbedaan rata-vatume penjualan kayu ekspor sebelum dan
sesudah Peraturan Menteri Perdagangan Republikésdo Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008, melalui
uji t. Sehingga kesimpulan dalam penelitian inilakabahwa terdapat perbedaan signifikan secara
statis rata-rata volume penjualan ekspor produkukagbelum dan sesudah Peraturan Menteri
Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/PZ2608 di CV. Karya Mina Putra Rembang.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikaanssebagai berikut :

1. Variabel sebelum Peraturan Menteri Perdagangan bBikpundonesia Nomor 20/M-
Dag/Per/5/2/2008 dalam penelitian ini menunjukkaarya pengaruh yang signifikan, oleh
karena itu agar perusahaan yang bergerak di bisthgtri kehutanan yaitu CV. Karya Mina
Putra Rembang dapat lebih meningkatkan sosialgzsidisiplin mematuhi Peraturan Menteri
Perdagangan Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/P22808 dan juga harus memperhatikan
faktor-faktor seperti tingkat pendidikan segenapldii, banyaknya pelatihan, dan meningkatkan
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skala usaha dalam penerapan Peraturan Menterigaegtn.

2. Agar memperhatikan penggunaan informasi akutansgemai Peraturan Menteri Perdagangan
Republik Indonesia Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008 dikeakan segala yang ditimbulkan oleh
adanya Peraturan Menteri Perdagangan Republik &simnNomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008
berhubungan dengan biaya dan anggaran CV. Karya Rlira Rembang.

3. CV. Karya Mina Putra Rembang harus tetap mempddratesejahteraan karyawan, dan untuk
penelitian ke depan setelah berlakunya PeraturantdvlePerdagangan Republik Indonesia
Nomor 20/M-Dag/Per/5/2/2008, perusahaan yang bakgeli bidang industri kayu dan
kehutanan terutama CV. Karya Mina Putra Rembandykuselalu tentu rata-rata volume
penjualan kayu ekspor akan meningkat pula, disebabklanya kurs dollar ke rupiah otomatis
pendapatan akan meningkat pula.
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